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ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan kemampuan sebuah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam
mengelola dan mengontrol sumber dayanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara empiris pengaruh akses keuangan sebagai variabel moderasi antara informasi bisnis,
jaringan bisnis, teknologi informasi bisnis, dan kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan
metode probability sampling dengan teknik random sampling dengan sampel sebanyak 190
UKM vyang berada di Sumatera Barat. Hasil penelitian membuktikan bahwa informasi bisnis,
jaringan bisnis dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
dan variabel informasi bisnis, jaringan bisnis, dan teknologi informasi bisnis yang dimoderasi
akses keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci : Informasi bisnis; Jaringan Bisnis; Teknologi Informasi bisnis; Kinerja
keuangan; Akses keuangan.

Pendahuluan

Perkembangan Usaha Kecil dan
Menengah di Indonesia yang sangat pesat
mengharuskan para pelaku UKM untuk
bertahan dan siap dalam persaingan dengan
UKM lainnya.Kinerja keuangan merupakan
aktivitas  operasional dan  investasi
perusahaan yang melibatkan peningkatan
partisipasi perantara keuangan, seperti
investor dan kreditor, yang memiliki
potensi untuk mendukung pertumbuhan
bisnis jangka panjang (Daud et al., 2022).
Kinerja keuangan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) di Indonesia sering kali

menjadi fokus perhatian karena memainkan

peran penting dalam pertumbuhan ekonomi
negara. Namun UKM di Indonesia masih
menghadapi permasalahan dalam hal
meningkatkan kinerja keuangan seperti
kurangnya akses modal usaha dari pihak
eksternal. Berdasarkan data Otoritas Jasa
Keuangan, (2022) faktor permasalahan
utama menghambat pertumbuhan Kkinerja
keuangan UKM adalah akses keuangan
,kualitas SDM, dan pemanfaatan teknologi
digital.  Solusi  untuk  permasalahan
kurangnya akses keuangan yang dihadapi
oleh UKM di Sumatera Barat perlu diatasi
dengan pendekatan yang komprehensif.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan
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adalah dengan memanfaatkan faktor-faktor
yang mempengaruhi
UKM yaitu,

informasi  bisnis berkualitas,membangun

kinerja keuangan
dengan memanfaatkan
jaringan bisnis dan teknologi informasi
bisnis  untuk
keuangan UKM ( Hussain et al., 2023).

meningkatkan  kinerja

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah UKm yang beroperasi di Sumatera
Barat. Total 190 UKM vyang diperoleh
menggunakan metode random sampling.
Data didaptkan melalui metode survey
dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung dan secara online.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

T Hasil
Statistik P Values Hipotesis
IB -> KK 2.434 0.008 H.l .
Diterima
JB -> KK 2.749 0.003 H.2 .
Diterima
H3
TIB->KK  2.151 0.016 o
Diterima
IB* AK - H4
> KK 1.78 0.038 Diterima
JB* AK - H5
> KK 2.541 0.006 Diterima
TIB * AK H6
-> KK 1.834 0.034 Diterima

Sumber: Hasil

(2024)

Note: AK, akses keuangan; IB, informasi
bisnis; JB, jaringan bisnis; KK, Kinerja
keuangan; TIB, teknologi informasi bisnis.

Terdapat Pengaruh Informasi Bisnis

Terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh informasi bisnis terhadap
kinerja keuangan memiliki nilai T- statistic

2.434 dan p value 0,008 yang berarti bahwa

Pengolahan SmartPLS

terdapat pengaruh signifikan informasi
bisnis terhadap kinerja keuangan. Hasil ini
didukung oleh data 190 UKM vyang
beroperasi di Sumatera Barat. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa informasi
bisnis yang berkualitas sangat membantu
proses bisnis dalam menambah keunggulan
kompetitif ~ yang  diperlukan  dalam
mendukung UKM di Sumatera Barat untuk

mengambil  keputusan  yang  tepat,
merencanakan strategi yang  efektif,
mengelola risiko, dan meningkatkan
efisiensi  operasional. Hal ini dapat

membawa dampak  positif untuk
meningkatkan kinerja keuangan.
Terdapat Pengaruh Jaringan Bisnis
Terhadap Kinerja Keuangan

Jaringan bisnis terhadap kinerja
keuangan memiliki nilai T-statistic 2.749
dan p value 0.003 yang berarti bahwa
terdapat pengaruh signifikan jaringan
bisnis terhadap kinerja keuangan. Hasil ini
didukung oleh data 190 UKM vyang
beroperasi di Sumatera Barat. Dalam
pengujian, nilai koefisien jalur bertanda
positif yang artinya ketika UKM dapat
membentuk kemitraan strategis dengan
pihak lain, seperti distributor, pemasok,
atau perusahaan teknologi, yang dapat
memperluas jangkauan bisnis.
Terdapat Pengaruh Teknologi informasi
bisnis Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan  hasil pengujian
ditemukan bahwa teknologi informasi
bisnis memiliki nilai T statistic 2.151 dan
nilai p value sebesar 0.016 yang artinya
jaringan bisnis berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UKM di
provinsi Sumatera Barat. Hasil ini
menunjukan bahwa teknologi informasi
berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
karena  teknologi  informasi  bisnis



memberikan berbagai alat dan system
seperti penggunaan jaringan, perangkat
lunak dan sistem  komputer untuk
memproses dan menyebarkan data yang
membantu pelaku UKM Sumatera Barat
meningkatkan efisiensi operasional.
Terdapat Pengaruh Akses Keuangan
Memoderasi antara Kinerja Keuangan
dan Informasi Bisnis

Berdasarkan hasil pengujian
ditemukan  bahwa informasi  bisnis
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan yang dimoderasi oleh akses
keuangan pada UKM di Provinsi Sumatera
Barat. Dengan nilai T statistic 1.781 dan p
value 0,038 dalam proses pengujian, nilai
koefisien jalur yang dihasilkan menunjukan
arah positif. Hal ini dikarenakan, dengan
dukungan finansial yang memadai, UKM
Sumatera Barat dapat membuat keputusan
yang lebih cepat dan tepat berdasarkan
informasi bisnis yang terkini.
Terdapat Pengaruh Akses Keuangan
Memoderasi antara Kinerja Keuangan
dan Jaringan Bisnis

Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis  kelima, ditemukan  bahwa
jaringan  bisnis  memiliki  pengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan UKM
di provinsi Sumatera Barat dengan
dimoderasi oleh akse keuangan. Dengan
nilai T statistic 2.541 dan p value 0,006
dalam proses pengujian, terlihat bahwa
nilai  koefisien jalur yang dihasilkan
bertanda negatif. Artinya ketika UKM
memiliki akses keuangan yang tinggi,
ketergantungan berlebihan pada jaringan
bisnis mungkin mengurangi efektivitas
strategi yang diterapkan UKM di sumatera
Barat.

Akses Keuangan Memoderasi antara
Kinerja Keuangan dan Teknologi
Informasi Bisnis

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis keenam, ditemukan bahwa
teknologi informasi bisnis berpengaruh
terhadap kinerja keuangan yang dimoderasi
oleh akses keuangan pada UKM di Provinsi
Sumatera Barat bertanda positif. Dengan
nilai T-statistic 1.834 dan p value 0,034
hasil penelitian ini menyatakan akses
keuangan sebagai variabel moderasi
memperkuat pengaruh positif dari teknologi
informasi bisnis terhadap kinerja keuangan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat kesimpulan yang
dapat diambil diantaranya sebagai berikut:

a. Informasi bisnis berpengaruh

signifikan  terhadap  kinerja
keuangan.
b. Jaringan Bisnis berpebfaruh

terhadap kinerja keuangan.

c. Teknologi informasi  bisnis
berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan

d. Informasi bisnis berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja
keuangan dengan askes
keuangan  sebagai  variabel
moderasi.

e. Jaringan bisnis Dberpengaruh
signifikan terhadap jaringan

bisnis dengan akses keuangan
sebagai variabel moderasi.

f. Teknologi informasi  bisnis
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan dengan akses
keuangan  sebagai  variabel
moderasi.
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